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This research aims to explore the concept and model of metacognition, as well as its
application in secondary school learning. The method used is library research that
collects data from various literature sources related to metacognition. The results
showed that metacognition consists of two main dimensions, namely metacognitive
knowledge and metacognitive processes, which are interconnected and support
successful learning. Metacognitive knowledge involves awareness of thinking
processes and strategies used, while metacognitive processes include the ability to
organize and monitor cognitive activities. Models of metacognition such as those
proposed by Flavell and Brown provide guidance on how teachers can develop
students' metacognitive skills through planning, monitoring and evaluation strategies.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep dan model metakognisi, serta
penerapannya dalam pembelajaran di sekolah menengah. Metode yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan yang mengumpulkan data dari berbagai sumber
literatur terkait metakognisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metakognisi terdiri
dari dua dimensi utama, yaitu pengetahuan metakognitif dan proses metakognitif, yang
saling berhubungan dan mendukung keberhasilan belajar. Pengetahuan metakognitif
melibatkan kesadaran tentang proses berpikir dan strategi yang digunakan, sementara
proses metakognitif mencakup kemampuan untuk mengatur dan memonitor aktivitas
kognitif. Model-model metakognisi seperti yang diusulkan oleh Flavell dan Brown
memberikan panduan tentang bagaimana guru dapat mengembangkan keterampilan
metakognitif siswa melalui strategi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi dalam
pembelajaran. Penerapan strategi metakognitif dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa dan memfasilitasi pengembangan
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan di abad ke-21.

I. PENDAHULUAN

Salah satu dari sekian banyak faktor yang
menentukan kualitas pendidikan adalah keber-
hasilan akademis di tingkat sekolah menengah.
Strategi, model, atau standar pengajaran
merupakan aspek penting dalam proses
pendidikan, bersama dengan mata pelajaran
yang akan diajarkan, untuk mencapai prestasi.
untuk mencapai prestasi. Pengalaman belajar
yang terjadi selama pembelajaran sangat
ditentukan oleh kemampuan dan kualitas guru.
Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab guru
untuk menciptakan pengalaman belajar bagi
siswa, dengan menggunakan model atau strategi
pembelajaran yang tepat. Pendidikan merupakan
salah satu aspek kehidupan yang berkaitan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

yang menekankan pada kemampuan siswa untuk
memperoleh informasi dari berbagai sumber,
merumuskan masalah, berpikir kritis, dan
berkolaborasi serta bekerja sama untuk
memecahkan masalah. Metakognisi baru-baru ini
diidentifikasi sebagai salah satu dari lima
komponen utama pembelajaran abad ke-21 oleh
Kemitraan untuk Keterampilan Abad ke-21.
Secara sederhana, metakognisi adalah
kemampuan untuk berpikir tentang cara berpikir
sendiri, atau proses merencanakan, memantau,
dan menilai pemahaman dan kinerja seseorang.
dan secara langsung berkaitan dengan empat
komponen lainnya: berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan motivasi.

Metakognisi sangat penting untuk kesuksesan
dalam pendidikan dan pasar kerja. Guru tidak

teknologi. dapat mengajarkan semua yang dibutuhkan

Pendidikan merupakan kebutuhan yang siswa wuntuk belajar. Namun, guru dapat
diperlukan oleh semua orang. Menurut mempersiapkan siswa untuk belajar bagaimana
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ada cara belajar. Guru membantu siswa untuk
lima paradigma pembelajaran untuk abad ke-21  menggunakan metakognisi mereka dengan
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membimbing dan mengenali metakognisi siswa
selama proses pembelajaran. Konsep metakog-
nisi telah menjadi titik fokus instruksi
metakognitif selama bertahun-tahun. Dalam
bidang psikologi pendidikan, Devine (1993)
menyatakan bahwa metakognisi adalah suatu
bentuk kognisi yang mencakup kontrol aktif
terhadap prosedur Kkognitif. Keterampilan
metakognitif adalah kemampuan untuk dapat
memahami dan mengendalikan proses berpikir
sendiri, yang mencakup aspek perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi terhadap strategi
belajar yang digunakan.

Metakognisi berperan penting dalam mem-
bantu peserta didik menjadi pembelajar yang
lebih mandiri dan efektif. Dengan keterampilan
ini, peserta didik dapat lebih baik merencanakan
aktivitas belajar mereka, memantau pemahaman
dan kemajuan mereka, serta melakukan refleksi
untuk meningkatkan kinerja di masa mendatang.
Pengetahuan metakognitif berarti menyadari
seberapa baik seseorang memahami topik
pelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pemahaman mereka. Mengajarkan siswa
keterampilan metakognitif dapat membantu
mereka belajar lebih baik dan memahami lebih
banyak. Beberapa langkah penting untuk
mengajarkan keterampilan metakognitif adalah
sebagai berikut: (a) menunjukkan kepada siswa
bahwa belajar tidak terbatas dan bahwa
kemampuan seseorang untuk belajar dapat
diubah; b) mengajarkan cara menetapkan dan
merencanakan  tujuan  belajar, dan (c)
memberikan banyak kesempatan kepada siswa
untuk berlatih melacak kegiatan belajar mereka.
Pentingnya keterampilan metakognitif tidak
hanya terlihat dalam peningkatan hasil
akademik, tetapi juga dalam pengembangan
sikap belajar yang positif. Peserta didik yang
memiliki keterampilan metakognitif yang baik
cenderung lebih mampu menghadapi tantangan
akademik, mengatasi kesulitan, dan beradaptasi
dengan berbagai metode belajar yang berbeda.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan  (library  research). @ Metode
penelitian kepustakaan adalah suatu pendekatan
yang digunakan dalam penelitian untuk me-
ngupulkan dan menganalisis data dari berbagai
sumber literatur yang relevan. Pengumpulan
informasi dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai sumber pustaka seperti artikel, jurnal,
dan buku yang berasal dari google scholar,

semantic, dan science direct yang terkait dengan
metakognisi dan metakognitif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Metakognisi dan Metakognitif

Metakognisi merupakan salah satu
kompetensi penting untuk meraih peluang
dan mengatasi tantangan di abad ke-21.
Namun, tidak ada definisi yang tepat
mengenai metakognisi dan metakognisi
merupakan konsep yang kabur. Meskipun
model klasik, deskriptif dan prosedural
mencoba untuk menggambarkan sifat dan
bahan metakognisi, kejelasan teoritis dalam
hal definisi yang lebih baik dan representasi
komponen-komponennya sangat dibutuhkan
(Dezhbankhan et al, 2020). Metakognisi
dianggap  sebagai  keterampilan  yang
terlambat berkembang. Tidak banyak lulusan
sekolah menengah atas dan mahasiswa baru
yang matang secara metakognitif dalam hal
membaca (Griffith & Ruan, 2006).

Metakognisi merupakan istilah yang diper-
kenalkan oleh Flavell (1976) dan diartikan
sebagai pengetahuan tentang proses kognitif.
Metakognisi berkaitan erat dengan hasil
belajar kognitif. Wellman (1985) menyatakan
bahwa metakognisi adalah suatu bentuk
kognisi atau proses berpikir tingkat kedua
atau lebih yang meliputi kontrol aktivitas
kognitif. Dengan demikian, metakognisi dapat
dikatakan sebagai pemikiran seseorang
tentang pemikiran diri sendiri atau kognisi
seseorang tentang kognisi diri sendiri. Selain
itu, metakognisi melibatkan pengetahuan dan
kesadaran seseorang tentang aktivitas
kognitifnya yang berkaitan dengan aktivitas
kognitifnya (Schoenfeld, 2016).

Kuhn (2014) mendefinisikan metakognisi
sebagai kesadaran dan menajemen dari
proses dan produk kognitif yang dimiliki
seseorang, atau secara sederhana disebut
sebagai “berpikir mengenai berpikir”. Secara
umum, metakognisi dianggap sebagai suatu
konstruk multidimensi. Sebuah model yang
popular Flavell (1979) menggambarkan dua
dimensi metakognisi yang berhubungan tetapi
berbeda secara konsep, yaitu pengetahuan
metakognitif ~dan proses metakognitif.
Pengetahuan metakognitif sangat berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional seseorang dalam memecah-
kan masalah (Veenman, 2006), sedangkan
keterampilan metakognitif sangat berkaitan
dengan kemampuan memprediksi, kemam-
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puan merencanakan, kemampuan memonitor,
dan kemampuan mengevaluasi (Ansas et al,
2024).

Pengetahuan metakognitif merujuk pada
kesadaran dan pemahaman yang mendalam
mengenai proses dan produk yang dimiliki
seseorang, sementara proses metakognisi
merujuk pada kemampuan seseorang untuk
memonitor atau meregulasi  aktivitas
kognisinya selama pemecahan masalah. Selain
dua dimensi ini, model teoritis Flavell juga
mengkarakteristikkan pengalaman metakog-
nisi (yaitu, kesadaran atau pengalaman afektif
yang menyertai dan menyinggung beberapa
bidang intelektual sebagai aspek yang
menonjol dari metakognisi (Flavell, 1979).
Namun, pendapat lain mengatakan bahwa
pengalaman metakognisi berbeda dari proses
metakognitif, sebab pengalaman metakognitif
merupakan manifestasi dari monitoring
sementara proses metakognisi merupakan
control (Misailidi, 2010).

. Model Metakognisi Brown

Brown (1987) dalam mengusulkan model
metakognisi terdiri dari dua dimensi: pengeta-
huan tentang kognisi dan regulasi kognisi.
Pengetahuan tentang kognisi mengacu pada
apa yang diketahui individu tentang proses
kognitif mereka sendiri yang memfasilitasi
aspek reflektif dari metakognisi. Dalam
penelitian lain, pengetahuan tentang kognisi
dikarakterisasi menjadi pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan kondisional (Jacobs & Paris,
1987). Pengetahuan deklaratif mencakup
pengetahuan tentang diri sendiri sebagai
pelajar dan tentang faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kinerja seseorang. Pengetahuan
tentang diri sendiri dan strategi merupakan
bagian lain dari pengetahuan deklaratif
(Schraw & Moshman, 1995). Sebagai contoh,
seseorang mungkin mengetahui bahwa
penetapan tujuan adalah strategi yang efektif
sebelum memulai tugas pembelajaran.

. Model Monitoring Kognitif Flavell

Flavell (1979) mengusulkan sebuah
model pemantauan kognitif yang mencakup
empat sub-bagian interaktif: pengetahuan
metakognitif, =~ pengalaman  metakognitif,
tujuan, dan strategi. Menurut Flavell, pengeta-
huan metakognitif didefinisikan sebagai
“bagian dari pengetahuan yang tersimpan
yang berkaitan dengan manusia sebagai

makhluk kognitif dan dengan tugas, tujuan,
tindakan, dan pengalaman kognitif mereka
yang beragam”. Faktanya, jenis pengetahuan
ini adalah bagian dari pengetahuan yang
berhubungan dengan individu sebagai
makhluk kognitif dan mempertimbangkan
tugas, tujuan, perilaku, dan pengalaman
kognitif mereka yang berbeda. Kemudian,
Wenden  (1998), menerapkan  model
pengetahuan metakognitif Flavell ke dalam
ranah pembelajaran. Model pengetahuan
metakognitif ini terdiri dari tiga kategori yang
berbeda: pengetahuan tentang orang,
pengetahuan tentang tugas, dan pengetahuan
tentang strategi.

Pengetahuan tentang orang mencakup
pengetahuan umum peserta didik tentang
manusia sebagai organisme yang berpikir.
Person knowledge terdiri dari penilaian
tentang kemampuan belajar seseorang dan
pengetahuan tentang faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan dalam proses belajar
seseorang (Vandergrift et al., 2006). Terakhir,
pengetahuan strategi mengacu pada pengeta-
huan siswa tentang penggunaan strategi
untuk mencapai tujuan Kkognitif. Menurut
Nisbet dan Shucksmith (2017), pengetahuan
strategi dapat berguna untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan membantu peserta didik
untuk memiliki pilihan dalam penggunaan dan
preferensi strategi.

Pengetahuan prosedural menunjukkan
pengetahuan tentang pelaksanaan keteram-
pilan prosedural dan bagaimana mengguna-
kan strategi. Individu dengan tingkat
pengetahuan prosedural yang lebih tinggi
menggunakan keterampilan secara lebih
otomatis, diharapkan dapat menyusun strategi
secara efektif, dan menggunakan strategi yang
berbeda secara kualitatif untuk menyelesai-
kan masalah dan Kkesulitan. Pengetahuan
prosedural, seperti yang telah disebutkan,
mencakup pengetahuan tentang bagaimana
menggunakan strategi. Sebagai contoh,
seseorang mungkin tahu bagaimana cara
menetapkan tujuan sebelum melakukan tugas
tertentu (Nazarieh, 2016).

Pengetahuan kondisional mengacu pada
pengetahuan tentang kapan dan mengapa
menerapkan berbagai tindakan kognitif.
Dengan kata lain, hal ini berhubungan dengan
penggunaan pengetahuan deklaratif dan
prosedural. Pengetahuan ini dapat dianggap
sebagai pengetahuan deklaratif tentang
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kegunaan relatif dari prosedur Kkognitif
(Schraw & Moshman, 1995). Sebagai contoh,
sebelum melakukan tugas tertentu, seseorang
mungkin tahu bahwa penetapan tujuan akan
jauh lebih tepat. Dalam model Brown (1987),
pengetahuan tentang kognisi memiliki
karakteristik yang stabil, sering kali tidak
sempurna, dan sering kali terlambat
berkembang. Pengetahuan kondisional
penting karena membantu peserta didik
dalam mengalokasikan sumber daya mereka
secara selektif dan menggunakan strategi
secara lebih efisien. Pengetahuan kondisional
juga memungkinkan peserta didik untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan
situasional dari tugas pembelajaran tertentu
(Vogel, 2020).

Regulasi kognisi mengacu pada serang-
kaian kegiatan yang membantu peserta didik
mengatur dan memonitor pembelajaran, yang
memfasilitasi aspek kontrol atau eksekutif
pembelajaran  (Brown, 1987). Sejumlah
penelitian melaporkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pembelajaran ketika
keterampilan regulasi dan pemahaman
tentang bagaimana menggunakan dan juga
menerapkan keterampilan ini terkandung
dalam pengajaran di kelas. Regulasi kognisi
memerlukan tiga strategi metakognitif: stra-
tegi perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
(Cross & Paris, 1988; Brown & Palincsar,
1986). Perencanaan mencakup pemilihan
strategi yang tepat dan alokasi sumber daya
yang tepat yang mempengaruhi Kkinerja.
Contohnya termasuk membuat prediksi
sebelum melakukan tugas, mengurutkan
strategi, dan mengalokasikan waktu atau
perhatian secara selektif sebelum memulai
tugas tertentu (Berieter & Scardamalia, 1987).
Pemantauan mengacu pada kesadaran
seseorang secara online dan teratur tentang
pemahaman dan presentasi tugas. Misalnya,
kemampuan untuk melakukan pengujian
mandiri secara berkala, saat belajar, adalah
contoh yang baik. Penelitian juga menun-
jukkan bahwa kemampuan pemantauan
berkembang cukup lambat dan cukup buruk
pada anak-anak dan bahkan orang dewasa
(Schraw & Moshman, 1995).

Strategi evaluasi mengacu pada penilaian
produk dan proses pengaturan dari pembela-
jaran seseorang. Strategi ini juga mengacu
pada penilaian hasil pemahaman atau proses
pembelajaran setelah menyelesaikan suatu
tugas. Mengevaluasi kembali tujuan dan

kesimpulan seseorang setelah melakukan
tugas tertentu adalah contoh yang
representatif untuk itu (Nufus & Ifadloh,
2021). Menurut Brown (1987), dibandingkan
dengan ciri-ciri pengetahuan tentang kognisi,
regulasi kognisi dianggap tidak stabil dan juga
tidak bergantung pada usia. Dengan kata lain,
orang dewasa mungkin tidak menggunakan
strategi  ketika memecahkan  masalah
sederhana (tidak stabil); pelajar muda
mungkin tidak memiliki kemampuan untuk
memonitor dan mengatur strategi mereka
(tidak bergantung pada usia). Proses
pengaturan-perencanaan, pemantauan, dan
evaluasi-mungkin tidak disadari atau tidak
dapat  diatur dalam  banyak  situasi
pembelajaran. Salah satu alasannya adalah
bahwa banyak dari proses ini sangat otomatis,
setidaknya di antara orang dewasa. Alasan
kedua adalah bahwa beberapa dari prosedur
ini telah berkembang tanpa refleksi yang
disadari dan akibatnya sulit untuk dilaporkan
kepada orang lain.

. Strategi Metakognitif dalam Pembelajaran

Menurut Flavell dan Brown, pengalaman
metakognitif melibatkan strategi metakognitif
atau regulasi metakognitif. Strategi
metakognitif adalah serangkaian proses yang
dirancang untuk memandu aktivitas kognitif
dan memastikan bahwa tujuan Kkognitif
tercapai (Schneider, 2008). Proses ini
melibatkan perencanaan dan pemantauan
aktivitas kognitif serta evaluasi hasil aktivitas
tersebut. Kegiatan perencanaan seperti
penetapan tujuan dan analisis tugas
membantu mengaktifkan pengetahuan yang
relevan, sehingga lebih mudah untuk
mengatur dan memahami materi pelajaran.
Kegiatan monitoring antara lain memperhati-
kan seseorang saat membaca, mengajukan
pertanyaan, atau melakukan tes mandiri.
Kegiatan ini membantu siswa memahami
materi dan menghubungkannya dengan
pengetahuan sebelumnya. Kegiatan regulasi
meliputi penyesuaian dan peningkatan
aktivitas kognitif siswa. Kegiatan ini mem-
bantu  meningkatkan prestasi  dengan
memantau dan mengoreksi perilakunya dalam
menyelesaikan tugas. Misalnya, setelah
membaca suatu bagian dalam sebuah teks,
siswa bertanya pada dirinya sendiri tentang
konsep yang dibahas dalam bagian tersebut.
Tujuan kognitifnya adalah memahami teks.
Mengajukan pertanyaan pada diri sendiri
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adalah  strategi  metakognitif
Setyaningrum, & Falakha, 2022).

Dalam model pemrosesan informasi,
regulasi eksperiensial atau metakognitif ini
disebut pemrosesan eksekutif atau kontrol
eksekutif. Kontrol eksekutif melibatkan proses
metakognitif. Proses ini memvalidasi dan
memandu aliran informasi selama proses
pembelajaran. Strategi ini memandu siswa
dalam memilih strategi kognitif untuk
menentukan apa yang harus dilakukan selama
proses pemecahan masalah. Apa yang
dilakukannya bergantung pada harapan atau
tujuan dan strategi yang digunakan untuk
mencapainya. Misalnya, siswa yang mem-
persiapkan ujian akan menggunakan strategi
yang berbeda jika mereka bersiap untuk
mengajarkan suatu keterampilan (Anggraini &
Saputra, 2020).

Menurut Kluwe, proses eksekutif melibat-
kan pemantauan dan pengaturan proses
berpikir, karena proses pemantauan seleksi
dan penerapan serta mempengaruhi proses
dan pengorganisasian aktivitas pemecahan
masalah terkait dengan strategi metakognitif
dan keterampilan metakognitif Flavell. Proses
monitoring eksekutif merupakan suatu proses
yang bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai proses berpikir seseorang. Proses
ini melibatkan campur tangan manusia untuk
membantu (1) mengidentifikasi tugas yang
ada, (2) memantau kemajuan pekerjaan, (3)
mengevaluasi kemajuan, dan (4) memper-
kirakan hasil yang dicapai. Proses regulasi
eksekutif merupakan proses yang bertujuan
untuk mengatur proses berpikir seseorang.
Proses ini (1) mengalokasikan sumber daya
yang tersedia untuk menyelesaikan tugas, (2)
menentukan langkah-langkah untuk menye-
lesaikan tugas, dan (3) menentukan intensitas
atau (4) kecepatan penyelesaian tugas
(Mastrothanais et al, 2018; Murtadho, 2020).

Dalam pembelajaran, strategi metakognitif
dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama adalah
kesadaran, yang meliputi kemampuan meng-
identifikasi apa yang diketahui, menentukan
tujuan pembelajaran, mempertimbangkan alat
bantu pembelajaran, mempertimbangkan
format tugas, memotivasi, dan menentukan
tingkat kecemasan. Kedua, perencanaan
mencakup kegiatan-kegiatan seperti memper-
kirakan waktu vyang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, merencanakan waktu
belajar dalam suatu jadwal, mengembangkan
daftar kegiatan yang akan dilakukan, dan

(Faridah,

menggunakan strategi metakognitif untuk
mengambil langkah-langkah pembelajaran
yang diperlukan. Ketiga, supervisi dan refleksi
meliputi kegiatan supervisi selama proses
pembelajaran, supervisi dengan pertanyaan
sendiri, pemberian umpan balik, serta
menjaga perhatian dan motivasi (Rahmati
&Widowati, 2017).

Dalam hal ini guru sebagai fasilitator
pembelajaran  hendaknya  meningkatkan
kemampuan metakognitif siswa melalui
strategi metakognitif. Strategi metakognitif
diwakili oleh proses Dberurutan yang
memasukkan komponen metakognitif sebagai
bagian dari motivasi dan orientasi guru
kepada siswa dalam setiap pembelajaran.
Guru melatih siswa dalam Kketerampilan
merencanakan dan memantau aktivitas
kognitif serta mengevaluasi hasil setiap
aktivitas pembelajaran (Febrina & Mukhidin,
2019). Kegiatan perencanaan yang diber-
dayakan guru, seperti mengidentifikasi tujuan
dan menganalisis tugas, akan membantu siswa
mengaktifkan pengetahuan yang relevan,
sehingga lebih mudah untuk mengatur dan
memahami materi pembelajaran. Kegiatan
pemantauan yang dapat didelegasikan antara
lain memperhatikan saat membaca dan siswa
bertanya dan menjawab pertanyaan untuk
menguji diri. Kegiatan ini akan membantu
meningkatkan kinerja akademik siswa karena
siswa  terus-menerus memantau dan
memperbaiki perilakunya saat menyelesaikan
tugas (Duncan & Mckeachie, 1991).

. Peran Metakognisi dalam Pembelajaran

Belajar dengan model pembelajaran
metakognisi sangat efektif pada berbagai
tahap pembelajaran, yaitu di kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir, karena
strategi metakognitif berpengaruh pada
kemampuan siswa untuk berpikir secara
kritis. Strategi pembelajaran metakognitif
melibatkan tiga langkah utama: merancang
proses pembelajaran, mengamati kemajuan
yang dicapai, dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Strategi ini dapat diterapkan di
semua jenis konteks pembelajaran. Pendidik
dapat secara aktif membimbing siswa untuk
mengontrol cara berpikir mereka. Menurut
Marthan dan Koedinger (2005), guru dapat
meningkatkan penggunaan strategi metakog-
nitif saat menjelaskan konsep baru dengan
mengingatkan siswa tentang pengetahuan
yang telah mereka miliki sebelumnya.
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Proses pembelajaran mengharuskan siswa
untuk terbiasa mempraktikkan keterampilan
metakognitif, bukan hanya sekedar me-
mahami dan menyampaikan pemikiran secara
dangkal (Ambrose et al, 2010). Jika
pembelajaran metakognitif di kelas umumnya
diterapkan secara konsisten dari awal hingga
akhir pembelajaran, keterampilan berpikir
kritis siswa akan berkembang dan menjadi
mabhir. Siswa yang belajar dengan pendekatan
metakognitif yang efektif dapat memperoleh
berbagai keterampilan, termasuk pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, berpikir
kritis, dan berpikir kreatif. Hal ini sesuai
dengan temuan Dawson dan Pusser (2008)
bahwa siswa yang memanfaatkan metakognisi
dengan baik umumnya adalah pemikir kritis,
pemecah masalah yang handal, dan pengambil
keputusan yang lebih baik daripada siswa
yang tidak.

Pengetahuan metakognitif dapat memain-
kan peran penting dalam pembelajaran siswa
dan, secara tidak langsung, memengaruhi cara
siswa diajarkan dan dinilai di dalam Kkelas
(Bransford et al., 1999). Pertama, seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, pengetahuan
metakognitif tentang strategi dan tugas, serta
pengetahuan diri, terkait erat dengan cara
siswa belajar dan berprestasi di kelas. Siswa
yang memahami berbagai jenis strategi untuk
belajar, berpikir, dan memecahkan masalah
lebih cenderung untuk menggunakannya. Jika
siswa tidak mengetahui suatu strategi, mereka
tidak akan dapat memanfaatkannya. Misalnya,
siswa yang mengetahui berbagai strategi
untuk tugas memori lebih  mungkin
menggunakannya untuk mengingat informasi
yang relevan. Demikian pula, siswa yang
memahami  berbagai  strategi  belajar
cenderung mengaplikasikannya saat belajar.
Selain itu, siswa yang memiliki pengetahuan
tentang strategi umum untuk berpikir dan
memecahkan  masalah lebih  mungkin
menggunakannya ketika menghadapi berbagai
tugas di kelas (Bransford et al, 1999;
Schneider & Pressley, 1997; Weinstein &
Mayer, 1986). Pengetahuan metakognitif
tentang berbagai strategi ini memungkinkan
siswa untuk tampil lebih baik dan belajar lebih
efektif.

IV.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Metakognisi merupakan komponen penting
dalam pendidikan yang berkontribusi signifi-
kan terhadap keberhasilan akademis siswa.
Dengan kemampuan untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses belajar
mereka, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi. Penggunaan strategi metakognitif
dalam pembelajaran tidak hanya membantu
siswa memahami materi dengan lebih baik,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di abad ke-21. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk
mengintegrasikan pendekatan metakognitif
dalam proses pengajaran agar siswa dapat
menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan
efektif. ~Pengetahuan dan keterampilan
metakognitif yang dimiliki siswa akan
berdampak positif terhadap cara mereka
belajar dan berprestasi di kelas.

. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif  tentang  Konsep  Dasar
Metakognisi dalam Proses Pembelajaran.
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